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ABSTRAK 

 

Judul: “Analisis Kemandirian Keuangan Pemerintah Daerah Kota Surabaya 

Sebagai Tolok Ukur Good Governance” 

(Yulia Kartika Sari) 

Dilaksanakannya otonomi daerah merupakan perwujudan dari sistem 

desentralisasi, dengan harapan melalui penyerahan wewenang pemerintahan 

oleh Pemerintah Pusat kepada Pemerintah Daerah menjadi peluang untuk 

setiap daerah otonom mengatur, mengurus dan mengambil keputusan secara 

lebih baik dalam mengelola sumber daya yang dimiliki guna meningkatkan 

kemandirian pemerintah daerah. Dengan berlakunya undang-undang terkait 

otonomi daerah dan upaya meningkatkan kemandirian keuangan pemerintah 

daerah. Kunci utama keberhasilan pelayanan publik adalah good governance 

(kepemerintahan yang baik). Adanya sistem tata kelola yang baik akan 

mendorong terciptanya suatu pengelolaan organisasi yang berkualitas dengan 

mengedepankan prinsip akuntabilitas dan transparansi. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kinerja keuangan 

pemerintah daerah Kota Surabaya sebagai tolok ukur good governance 

berdasarkan analisis rasio keuangan sehingga mampu mengidentifikasi 

permasalahan yang menghambat kinerja keuangan pemerintah daerah Kota 

Surabaya dalam menerapkan prinsip good governance. Dengan begitu akan 

diketahui progres terkini kemandirian keuangan pemerintah daerah Kota 

Surabaya.  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Data yang diolah berupa data statistik keuangan daerah 

Kota Surabaya, laporan realisasi anggaran dan APBD Kota Surabaya periode 

2017-2021.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Surabaya 

dalam pengelolaan keuangan daerah melalui analisis rasio keuangan, 

berdasarkan rasio kemandirian keuangan daerah dikategorikan sangat efektif 
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(delegatif) dengan rata-rata rasio mencapai 165,6% sehingga dalam 

pengelolaannya tidak ada campur tangan dari pemerintah pusat. Penerapan 

prinsip good governance dalam Pemerintahan Kota Surabaya ditunjukkan 

dengan kemandirian keuangan daerah yang dikategorikan baik dan program-

program pemerintah yang tepat sasaran. 

Implikasi dari analisis rasio keuangan terhadap kemandirian keuangan 

pemerintah daerah Kota Surabaya menunjukkan pendapatan asli daerah 

berpengaruh sangat besar terhadap sumber penerimaan daerah. Kemandirian 

keuangan daerah tercermin dari penerimaan daerah yang lebih besar dari 

belanja yang harus dikeluarkan tetapi harus berjalan sebanding dengan 

program-program yang terlaksana secara efektif dan efisien. 

 

Kata kunci: Kemandirian keuangan daerah, Analisis rasio keuangan, 

Good governance 

 



xi 

 

ABSTRACT 

 

Title: “Analysis of the Financial Independence of the Surabaya City 

Government as a Benchmark of Good Governance”.  

(Yulia Kartika Sari) 

The implementation of regional autonomy is the embodiment of a 

decentralized system, with the hope that through the transfer of government 

authority by the central government to regional governments, it is an 

opportunity for each autonomous region to better regulate, manage and make 

decisions in managing its resources in order to increase the independence of 

regional governments. With the enactment of laws related to autonomy and 

efforts to improve the financial capacity of local governments. The main key 

to the success of public services is good governance. The existence of a good 

governance system will encourage the creation of a quality organizational 

management by prioritizing the principles of accountability and transparency. 

The purpose of this study is to determine the financial performance of 

the Surabaya City local government as a benchmark for good governance 

based on financial ratio analysis so as to be able to identify problems that 

hinder the financial performance of the Surabaya City local government in 

applying the principles of good governance. In this way, the latest progress of 

the financial independence of the Surabaya City government will be known.
  

The research approach used in this study is a quantitative method.  The 

data processed are in the form of regional financial statistics for the City of 

Surabaya, budget realization reports and the Surabaya City Regional Budget 

for the 2017-2021 period. 

 The results of this study indicate that the Surabaya City Government 

in regional financial management through financial ratio analysis, based on the 

regional financial independence ratio is categorized as very effective 

(delegative) with an average ratio of 165.6% so that in its management there is 

no interference from the central government. The application of good 

governance principles in the Surabaya City Government is shown by the 
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regional financial independence which is categorized as good and government 

programs that are right on target. 

The implication of the financial ratio analysis on the financial 

independence of the local government of the City of Surabaya shows that local 

revenue has a very large effect on the source of regional revenue.  Regional 

financial independence is reflected in regional revenues which are greater than 

expenditures that must be spent but must run in proportion to programs that are 

implemented effectively and efficiently. 

 

Keywords: Regional financial independence, financial ratios analysis, 

good governance  
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RINGKASAN 

 

“Analisis Kemandirian Keuangan Pemerintah Daerah Kota Surabaya 

Sebagai Tolok Ukur Good Governance” 

Otonomi daerah ialah hak yang dimiliki masing-masing daerah otonom 

untuk mengatur dan mengelola kebutuhan masyarakat berdasarkan aspirasi 

masyarakatnya sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. 

Keberhasilan pelaksanaan otonomi daerah ditunjukkan dengan meningkatnya 

angka kemandirian keuangan dari daerah dalam mengelola dan 

menyelenggarakan pemerintahannya sendiri. Sejalan dengan berlakunya 

undang-undang terkait otonomi daerah dan upaya meningkatkan kemandirian 

keuangan pemerintah daerah. Kunci utama keberhasilan pelayanan publik 

adalah good governance (kepemerintahan yang baik). Adanya sistem tata 

kelola yang baik akan mendorong terciptanya suatu pengelolaan organisasi 

yang berkualitas dengan mengedepankan prinsip akuntabilitas dan 

transparansi. 

Kota Surabaya secara administratif merupakan ibukota Jawa Timur 

sekaligus sebagai kota metropolitan terbesar kedua di Indonesia. Adapun 

ditinjau dari tingkat efektivitas, kinerja Pemerintah Kota Surabaya termasuk 

efektif dalam pengelolaan dan realisasi pendapatan Kota Surabaya. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kinerja keuangan 

pemerintah daerah Kota Surabaya sebagai tolok ukur good governance 

berdasarkan analisis rasio keuangan sehingga mampu mengidentifikasi 

permasalahan yang menghambat kinerja keuangan pemerintah daerah Kota 

Surabaya dalam menerapkan prinsip good governance. Dengan begitu akan 

diketahui progres terkini kemandirian keuangan pemerintah daerah Kota 

Surabaya. Dikarenakan kemandirian keuangan daerah secara langsung dan 

tidak langsung memberi petunjuk terkait pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. Sumber data yang digunakan ialah data sekunder 

yang diakses peneliti melalui website resmi Badan Pusat Statistik (BPS), 

website resmi Pemerintah Kota Surabaya dan BPKAD Pemerintah Kota 

Surabaya. Data diperoleh berupa data statistik keuangan daerah Kota 

Surabaya, laporan realisasi anggaran dan APBD Kota Surabaya periode 2017-
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2021. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis rasio 

keuangan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan program Microsoft 

Office Excel. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pemerintah 

Kota Surabaya dalam pengelolaan keuangan daerah melalui analisis rasio 

keuangan, berdasarkan rasio kemandirian keuangan daerah dikategorikan 

sangat efektif (delegatif) dengan rata-rata rasio mencapai 165,6% sehingga 

dalam pengelolaannya tidak ada campur tangan dari pemerintah pusat. 

Penerapan prinsip good governance dalam Pemerintahan Kota Surabaya 

ditunjukkan dengan kemandirian keuangan daerah yang dikategorikan baik 

dan program-program pemerintah yang tepat sasaran. 
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SUMMARY 

"Analysis of the Financial Independence of the Surabaya City 

Government as a Benchmark of Good Governance" 

Regional autonomy is the right of each autonomous region to regulate 

and manage the needs of the community based on the aspirations of its people 

in accordance with applicable laws and regulations. The success of the 

implementation of regional autonomy is indicated by the increasing number of 

financial independence from the regions in managing and administering their 

own government. In line with the enactment of laws related to regional 

autonomy and efforts to increase the financial independence of regional 

governments. The main key to the success of public services is good 

governance. The existence of a good governance system will encourage the 

creation of a quality organizational management by prioritizing the principles 

of accountability and transparency. 

The city of Surabaya is administratively the capital of East Java as well 

as the second largest metropolitan city in Indonesia. As for the level of 

effectiveness, the performance of the Surabaya City Government is effective 

in the management and realization of Surabaya City revenue. The purpose of 

this study is to determine the financial performance of the Surabaya City local 

government as a benchmark for good governance based on financial ratio 

analysis so as to be able to identify problems that hinder the financial 

performance of the Surabaya City local government in applying the principles 

of good governance. In this way, the latest progress of the financial 

independence of the Surabaya City government will be known. This is because 

regional financial independence directly and indirectly provides guidance 

regarding economic growth and community welfare. The data source used is 

secondary data accessed by researchers through the official website of the 

Central Statistics Agency (BPS), the official website of the Surabaya City 

Government and the Surabaya City Government BPKAD. The data obtained 

are in the form of regional financial statistics for the City of Surabaya, budget 

realization reports and the Surabaya City Regional Budget for the 2017-2021 

period.  The analytical tool used in this research is financial ratio analysis.  Data 

analysis in this study using Microsoft Office Excel program. 
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 Based on the results of this study, it shows that the Surabaya City 

Government in managing regional finances through financial ratio analysis, 

based on the ratio of regional financial independence is categorized as very 

effective (delegative) with an average ratio of 165.6% so that in its 

management there is no interference from the central government. The 

application of good governance principles in the Surabaya City Government is 

shown by the regional financial independence which is categorized as good 

and government programs that are right on target. 
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